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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of lifestyle, price perceptions and advertising on 

purchasing decisions on Sampoerna A Mild cigarettes (a case study of students at the Faculty of 

Economics and Business, Islamic University of Malang). This study used a quantitative research 

method using a questionnaire with a Likert scale of 1-5. The population in this study were students 

who consumed Sampoerna A Mild cigarettes. The data collection technique uses the 

techniquenonprobability sampling namely by techniquepurpose sampling. The sample in this study 

amounted to 95 respondents. The results of this study indicate that lifestyle has a significant effect on 

purchasing decisions, perceived price has no significant effect on purchasing decisions and 

advertising has a significant effect on purchasing decisions. 

 

Keywords: Lifestyle, Perceived price, Advertising and Purchase Decision 

 

Pendahuluan  

Perkembangan industri rokok di Indonesia memberikan persaingan dengan berbagai jenis 

rokok yang beredar dan ditawarkan di pasaran, berbagai macam strategi pemasaran bertujuan mencari 

konsumen sebanyak-banyaknya dan meraih pangsa pasar. Merokok merupakan suatu kebiasaan pada 

masyarakat yang banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari, di berbagai tempat dan kesempatan. 

Perilaku merokok adalah aktivitas membakar tembakau, menghisap lalu menghembuskan asapnya. 

Perilaku merokok adalah aktivitas membakar tembakau, menghisap lalu menghembuskan asapnya. 

Rokok merupakan produk olahan dari tembakau yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi 

olahan yang diminati konsumen. Selain itu, rokok merupakan sahabat setia bagi peminum kopi karena 

bila seseorang merokok maka dia meminum kopi. Rokok pada umumnya dibagi menjadi tiga jenis 

yaitu rokok kretek, rokok filter dan rokok mild. Persaingan penjualan pada rokok cukup berat dan tidak 

mudah dalam mempertahankan pangsa pasar dari merek rokok seperti Sampoerna A-Mild, Sampoerna 

A Mild merupakan produk andalan dari PT. H.M. SAMPOERNA. Objek penelitian ini akan 

difokuskan pada konsumen atau mahasiswa FEB Unisma, fenomena masalah yang terkait dalam 

penelitian ini adalah yang memutuskan membeli rokok Sampoerna A Mild di Fakultas Ekonmi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. 

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Keputusan Pembelian 

Cesariana dkk., (2022) mengatakan bahwa keputusan pembelian merupakan suatu proses 

dimana konsumen memahami permasalahan mencari informasi ataupun merk tertentu dari suatu 

produk kemudian mengevaluasi seberapa baik tiaptiap alternative tersebut dapat menyelesaikan 
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masalahnya yang setelah itu menuju kepada keputusan pembelian. Kegiatan pembelian yang tampak 

hanyalah satu tahap dari keseluruhan proses pembelian konsumen. Proses pembelian dimulai dari 

tahap-tahap yang dimulai dari pengenalan terhadap kebutuhan dan keinginan serta tidak berhenti 

setelah pembelian dilakukan. Keputusan pembelian adalah pilihan akhir yang dilakukan oleh 

konsumen dalam memenuhi keinginan atau kebutuhannya. Menurut Kotler et al, (2016:199) ada 6 

indikator dalam keputusan pembelian antara lain Pilihan produk, Pilihan merek, Pilihan lokasi, 

Waktu pembelian, Jumlah Pembelian dan Metode Pembayaran. 

 

Gaya Hidup 

Menurut Wahyuni, dkk. (2021) tentang pengaruh gaya hidup terhadap pembelian kosmetik, 

dimana gaya hidup memiliki sebuah konsep yang dapat menggambarkan kebutuhan dan keinginan. 

Hasil riset menunjukan bahwa konsumen memutuskan untuk membeli sebuah produk sesuai dengan  

gaya  hidup  sekarang  maupun  yang  akan  datang. Gaya hidup memiliki sebuah konsep yang dapat 

menggambarkan kebutuhan dan keinginan seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang 

dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Adapun indikator gaya 

hidup sebagai berikut aktivitas, minat dan pendapat (Surmawan, 2014:45). Menurut Triyadi et al, 

(2021) pengaruh gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dalam penelitiannya. 

Dan menurut Yahya et al., (2022) mendapatkan hasil sama yaitu gaya hidup berpengaruh posistif 

terhadap keputusan pembelian. 

 

Persepsi Harga 

Wayan Adi (2013) mengemukakan bahwa harga suatu barang atau jasa merupakan penentu 

bagi permintaan pasarnya. Fungsi stimulasi harga dapat memengaruhi konsumen secara berbeda-beda 

dalam pembuatan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Persepsi harga merupakan bahwa harga 

suatu barang atau jasa penentu bagi permintaan dari karakteristik pribadi konsumen dan persaingan 

harga menjadi hal yang sering dihadapi oleh para eksekutif pemasaran. Indikator persepsi harga 

menurut (Mokoagouw, 2016:501) yaitu harga yang terjangkau, pesaing harga dan kesesuaian harga. 

Menurut Anggraeni dan Soliha (2020) mengatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Periklanan 

Menurut Kotler (2005:277), periklanan adalah segala bentuk presentasi non-pribadi dan 

promosi gagasan, barang, atau jasa yang jelas dan mengandung ajakan tentang penggunaan produk, 

jasa dan ide-ide dengan melalui beberapa media. Periklanan merupakan upaya yang sangat penting 

bagi perusahaan jika perusahaan tersebut ingin tetap berhasil, sehingga organisasi iklan dalam 

marketing harus kreatif. Iklan harus menjadi penghubung antara kebutuhan, keinginan dan kepuasan 

konsumen dengan kepentingan praktis dan tujuan ekonomi jangka panjang perusahaan. Menurut 

Setphen et al, (2019) pengaruh iklan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dalam 

pernelitiannya. Dan menurut Andriani (2021) mendapatkan hasil sama yaitu iklan berpengaruh posistif 

terhadap keputusan pembelian. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
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Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, hipotesis diajukan dengan tujuan untuk memberikan arah dan 

pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Jika ternyata hipotesis tidak terbukti dan berarti 

salah, maka masalahnya adalah dapat diselesaikan dengan kebenaran yang ditetapkan atas dasar 

keputusan berhasil sejauh ini: 

H1 : Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Periklanan berpengaruh simultan terhadap Keputusan 

Pembelian 

H2 : Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

H3 : Persepsi Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

H4 : Periklanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

Menggunakan data primer dengan menyebarkannya menggunakan skala likert dalam penyusunannya. 

Karena populasi tidak diketahui untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus maholtra, 

sehingga diketahui berjumlah 95 responden. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Instrumen 
A. Uji Validitas 

Tabel 1.1 Uji Validitas 

 
Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) setiap variabel > 0,5 

maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen tersebut dinyatakan valid. 

 
B. Uji Reliabilitas 

Tabel 1.2 Uji Rerliabilitas 

 
Dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha tiap variabel pada lebih besar 

dari 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 1.3 Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data seperti terlihat pada Tabel 1.3 dapat dijelaskan 

bahwa hasil pengujian  Gaya Hidup (X1) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z-score sebesar 1.640 

dengan sig. K-S sebesar 0,053 > 0,05, maka dapat dinyatakan berdistribusi normal, Perepsi Harga (X2) 

diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z-score sebesar 1.656 dengan sig. K-S sebesar 0,058 > 0,05, 

maka dapat dinyatakan berdistribusi normal, Periklanan (X3) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z-

score sebesar 1.261 dengan sig. K-S sebesar 0,083 > 0,05, maka dapat dinyatakan berdistribusi normal, 

Keputusan Pembelian (Y) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z-score sebesar 1.448 dengan sig. K-

S sebesar 0.062 > 0,05, maka dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance Gaya Hidup adalah sebesar 

0,894 dimana nilai tersebut > 0,10 dengan nilai VIF < 10 sebesar 1,118. Periklanan memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,523 di mana nilai tersebut >0,10 dengan nilai VIF < 10 sebesar 1,911. Periklanan 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,560 di mana nilai tersebut >0,10 dengan nilai VIF < 10 sebesar 

1,786. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

menunjukkan multikolinearitas. 

 

Uji Heterosidasitas 
Tabel 1.5 Uji Heteroskedasitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menyatakan bahwa tingkat signifikan variabel Gaya Hidup sebesar 

0,977, Persepsi Harga sebesar 0,156, Periklanan 0,919. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai tingkat 

signifikan > 0,05 jadi dapat dikatakan ketiga variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas karena 

tingkat signifikan kedua variabel tersebut > 0,05. 

 

Analisis Linier Berganda 

Tabel 1.6 Analisis Linier Berganda 

 



Vol. 12. No. 02    ISSN : 2302-7061 
e – Jurnal Riset Manajemen  

Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id) 

1720 
 

Dari hasil uji regresi linier berganda diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 6,327 menunjukkan bahwa apabila Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Periklanan 

terhadap Keputusan Pembelian bernilai positif. 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,432 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Gaya Hidup, maka 

nilai partisipasi bertambah sebesar 0,432. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif. Dapat diartikan bahwa jika 

pengaruh Gaya Hidup semakin tinggi, maka keputusan pembelian akan meningkat. 

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,078 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Gaya Hidup, maka 

nilai partisipasi bertambah sebesar 0,078. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah positif. Dapat diartikan bahwa jika 

pengaruh Persepsi Harga semakin tinggi, maka keputusan pembelian akan meningkat. 

4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,895 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Periklanan, maka 

nilai partisipasi bertambah sebesar 0,895. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah positif. Dapat diartikan bahwa jika 

pengaruh Periklanan semakin tinggi, maka keputusan pembelian akan meningkat. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1.7 Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 1.7 menunjukkan bahwasanya koefisien determinasi sebesar 0,528 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Periklanan, berpengaruh sebesar 52,8% 

terhadap keputusan berdominasi. Sedangkan 47,2% yang lain dipengaruhi oleh variabel- variabel lain 

yang tidak di uji dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan 

Tabel 1.8 Uji Simultan 

 
Berdasarkan pada tabel 1.8 dapat dilihat nilai F sebesar 36,102 dan Sig. 0,000 < 0,05 yang 

artinya berdasarkan hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini maka secara simultan 

(bersama-sama) pada Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Periklanan, secara simultan terhadap keputusan 

pembelian pada  Sampoerna A Mild. 
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Uji Parsial 

Tabel 1.9 Uji Parsial 

 
a. Hasil pengujian Gaya Hidup (X1) diperoleh hasil bahwa nilai t sebesar 3,625 dengan nilai 

signifikansi dengan ini (0,000<0,05) maka H1 diterima. Artinya, variabel Gaya Hidup secara 

parsial berpengaruh Positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

b. Hasil pengujian variabel Persepsi Harga (X2) diperoleh hasil bahwa nilai t sebesar 0,725 dengan 

nilai signifikansi dengan ini (0,470<0,05) H2 ditolak. Artinya, variabel Persepsi Harga secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.  

c. Hasil pengujian variabel Periklanan (X3) diperoleh hasil bahwa nilai t sebesar 6,627 dengan nilai 

signifikansi dengan ini (0,000<0,05) maka H3 diterima. Artinya, variabel Periklanan secara 

parsial berpengaruh Positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Gaya Hidup, Persepsi Harga dan Periklanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikan (sig) pada tabel anova lebih kecil 

dari taraf signifikasi. Hal tersebut dapat dilihat pada uji F yang diketahui bahwa nilai signifikan 

0,000 ≤ 0.05 Dapat disimpulkan bahwa secara positif dan signifikan Gaya Hidup, Persepsi Harga dan 

Periklanan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen Sampoerna A 

Mild Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2019. Hal 

tersebut berarti hipotesis pertama (H1) diterima 

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai t lebih besar dari taraf 

signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat pada uji t yang diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 ≤ 0.05 

Dapat disimpulkan bahwa secara positif dan signifikan Gaya Hidup terhadap keputusan pembelian. 

Hal tersebut bearti hipotesis kedua (H2) diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan Triyadi et al., (2021) Mengatakan terdapat pengaruh gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian di penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Handphone”. Yahya et al., (2022) ) Mengatakan terdapat pengaruh 

gaya hidup terhadap keputusan pembelian di penelitiannya yang berjudul “Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Brand Image, Gaya Hidup, Harga dan Promosi terhadap Keputusan 

Pembelian Rokok Sampoerna A Mild di Samarinda Kota”. 

 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai t lebih besar dari taraf 

signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat pada uji t yang diketahui bahwa nilai signifikan 0,470 ≤ 0.05 

Dapat disimpulkan bahwa secara negatif dan tidak signifikan Persepsi Harga terhadap keputusan 

pembelian. Hal tersebut berarti hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Anggraeni & Soliha, (2020) Mengatakan bahwa persepsi 

harga berpengaruh positif dan signifikan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh kualitas 
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Produk, Citra Merek dan Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Kopi Lain Hati”. Hal ini 

terjadi karena perbedaan studi kasus dimana pada penelitian ini menggunakan Kopi Lain Hati. 

Keputusan Pembelian tidak berpengaruh secara langsung terhadap Persepsi Harga, 

dikarenakan harga yang tidak dapat dijangkau sehingga keputusan dalam pembelian pun menurun. 

Adapun hasil dari  jawaban responden, rata-rata nilai terendah 3,85 pada item pertanyaan “Harga 

Rokok Sampoerna A Mild dapat bersaing dengan produk lain.”  

 

Pengaruh Periklanan Terhadap Keputusan Pembelian. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai t lebih besar dari taraf 

signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat pada uji t yang diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 ≤ 0.05 

Dapat disimpulkan bahwa secara positif dan signifikan Periklanan terhadap keputusan pembelian. 

Hal tersebut bearti hipotesis ketiga (H4) diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan Stephen et al., (2019) mengatakan bahwa iklan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh iklan Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen”. Andriani (2021) mengatakan bahwa iklan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Iklan dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Tokopedia (Studi Kasus Pada Pengguna Tokopedia di 

Jabodetabek)”. 
 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai seberapa besar pengaruh Gaya Hidup, Persepsi Harga 

dan Periklanan terhadap Keputusan Pembelian pada Rokok Sampoerna A Mild (studi kasus pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang) menggunakan analisis linier 

berganda dibantu dengan SPSS, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil dari uji simultan F dengan nilai sig yang lebih kecil dari α maka H1 diterima. Dapat diartikan 

secara simultan variabel gaya hidup, persepsi harga, dan periklanan, berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

2. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial gaya hidup (X1) 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial persepsi harga 

(X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

4. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Periklanan (X3) 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Kertebatasan penelitian 

Pada penelitian ini penulis mempunyai kerbatasan yaitu:  

1. Penelitian ini hanya terbatas di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang yang 

menimbulkan populasi terbatas.  

2. Responden dalam penelitian ini bervariasi yaitu Mahasiswa Universitas Islam Malang dari jurusan 

Manajemen, Akuntansi dan Perbangkan Syariah.  

3. Variabel yang digunakan seperti persepsi harga hanya beberapa penelitian terdahulu yang 
menggunakannya, sehingga variabel tersebut tidak dibahas secara detail. Sehingga penelitian 

Persepsi Harga dinyatakan tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan, serta mengingat adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran yang ingin disampaikan sehingga menjadi 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya:  
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1. Penelitian ini dapat dilakukan Kembali dengan objek penelitian yang berbeda serta dengan item 

kuesioner yang berbeda.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan rujukan kemudian bisa dikembangkan secara luas dan 

hendaknya peneliti memperbanyak literatur sebagai bahan analisis agar hasil analisis data lebih 

berkualitas.  

3. Menambahkan objek penelitian tidak hanya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang tetapi bisa di Kota Malang atau daerah lain. 
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